
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo adalah salah satu 

pondok pesantren terbesar dan tertua di Jawa Timur. Pondok pesantren ini didirikan 

oleh kiai Saymsul Arifin tepatnya pada tahun 1908. Didalam Pondok Pesantren ini 

terdapat lembaga beberapa lembaga dan salah satunya adalah Universitas Ibrahimy 

yang berdiri di bawah naungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo. 

Universitas Ibrahimy Sukorejo adalah sebuah perguruan tinggi swasta yang berada 

di bawah naungan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo. 

Hingga saat ini Universitas Ibrahimy Sukorejo telah memiliki enam fakultas 

dan dua program Pasca Sarjana. Universitas Ibrahimy Sukorejo memiliki visi dan 

misi melahirkan generasi muslim dan muslimah yang khaira ummah, artinya 

generasi muda terbaik yang siap menegakan kebenaran dan keadilan. Pelayanan-

pelayanan yang bermutupun terus ditingkatkan untuk mendukung visi misi tersebut. 

Salah satu dari dari pelayanan yang ada di Universitas Ibrahimy adalah  dengan 

diberlakukannya Uji Kompetensi Kepesantrenan (UKK) sebelum di lakukannya 

sidang skripsi guna menyaring sejauh mana ilmu kepesantrenan yang di dapat 

selama menjadi menjadi mahasiswa di Pondok Pesantres Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo 

Pelayanan merupakan salah satu hal dasar yang perlu diperhatikan dalam 

upaya peningkatan mutu suatu lembaga agar menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

Hal ini dapat dimulai dengan meningkatkan pelayanan terhadap kegiatan uji 

kompetesni kepesantrenan (UKK). Kegiatan Uji Kompetensi Kepesantrenan 

(UKK) dilakukan satu tahun dua kali, yaitu pada akhir tahun dan pertengahan tahun. 

Didalam kegiatan uji Kompetensi Kepesantrenan terdapat beberapa hal yang perlu 

di tingkatkan.. Hal ini dapat di mulai dengan meningkatkan pelayanan uji 

kompetensi kepesantrenan terhadap penguji ketika uji kompetensi kepesantrenan 

berlangsung dengan tujuan memudahkan penguji ketika kegiatan uji kompetensi 



 

 

kepesantrenan berlangsung. Mula-mula adalah proses penilaian yang melibatkan 

penguji terhadapa mahasiswa ketika uji kompetensi kepesantrenan berlangsung. 

Didalam kegiatan uji kompetensi kepesantrenan berlangsung ada beberapa 

hal yang perlu di tingkatkan dengan tujuan memudahkan penguji dan panitia 

pelaksana. Salah satunya adalah proses penilaian, proses tersebut  diawali dengan 

panitia memberikan lembar penilaian terhadap penguji, dan dilanjutkan dengan 

penilaian penguji terhadap mahasiswa saat proses uji kompetensi berlangsung. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan lembar penilaian tersebut kepada 

panitia uji kompetensi kepesantrenan, tentu ini terkesan lambat jika mengetahui ada 

panitia yang tidak sigap dalam proses pennyerahan lembar penilaian terhadap 

penguji 

Dalam proses pelaporan hasil uji komptensi kepesantrenan dirasa juga perlu 

untuk ditingkatkan, karena dalam proses ini masih belum tersistem menggunakan 

database, sehingga jika sewaktu-waktu mahasiswa membutuhkan hasil uji 

komptensi kepesantrenan tersebut masih perlu mebutuhkan waktu yang cukup di 

karenakan masih harus mencari data satu persatu. Dan proses penjadwalan juga 

masih perlu di tingkatkan agak mempermudah panitia dalam membuat jadwal uji 

kompetensi kepesantrenan, di karenakan proses ini masih belum tersistem jika 

jadwal uji kompetensi hilang, maka harus membuat ulang lagi 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di paparkan diatas, maka dapat 

dirumuskan bahwa bagaimana merancang dan membangun sistem informasi 

monitoring uji kompetensi kepesantrenan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo Situbondo berbasis web. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membangun sistem 

informasi monitoring uji komptensi kepesantrenan di Pondok Pesantren Salafiyah 

Syafi’iyah Sukorejo Situbondo berbasis web. 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diharapkan dari penilitian adalah sebagai berikut : 

• Penguji bisa melakukan penilaian secara langsung didalam sistem tanpa 

menunggu lembar penialian dari panitia lagi 

• Panitia bisa membuat jadwal uji kompetensi kepesantrenan menjadi lebih 

efisien lagi 

• Panitia dapat dengan mudah menyetak maupun mencari sertifikat hasil uji 

kompetensi kepesantrenan. 

1.5 Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya peluang lain yang dapat timbul dalam hal peningkatan 

mutu pelayanan.terlbih dalam hal memonitor kegiatan uji kompetensi 

kepesantrenan, maka perlu ada batasan-batasan masalah yang jelas mengenai apa 

yang nantinya akan di buat dan terselesaikan oleh program ini. Adapaun batasan-

batasan masalahnya adalah sebagai berikut : 

• Penilaian Uji Kompetensi Kepesantrenan (UKK) dilakukan oleh penguji 

dengan cara melakukan penilaian yang telah di sediakan disistem 

• Penjadwalan Uji Komptensi Kepesantrenan dibuat oleh panitia dan di lakukan 

didalam sistem. 

• Penelitian menggunakan bahasa pemrograman php dan MySQL 

 

 


